BAB V

PENUTUP

Dalam bab terakhir ini, penulis mengambil kesimpulan
berdasarkan analisis yang telah disampaikan pada bab sebelumnya
dan disesuaikan dengan pembahasan penulisan ini.

. Kesimpulan
Berdasarkan uraian diatas, penulis memberi suatu kesimpulan
sederhana yaitu :

Munasabah adalah ilmu yang mempelajari hubungan
relevansi atau keterkaitan ayat atau surat. Adapun berkaitan dengan
ayat-ayat periode kehamilan yaitu QS. Al-Ahgaf ayat 15, QS.
Lugman ayat 14, QS. Al-Bagarah ayat 233, didapati munasabah
korelativitas dimana hubungannya, dimana ketiga ayat tersebut
menjelaskan periode kehamilan dengan rincian matematis 30 bulan
dikurangi 24 bulan sehingga tersisa 6 bulan masa kehamilan

Terdapat relevansi atau hubungan antara ayat-ayat yang
berbicara berkenaan periode kehamilan dengan tradisi nujuh bulan.
Relevansi itu dapat dilihat diantaranya pada waktu pelaksanaan dan
bacaan-bacaan yang dilakukan pada tradisi tersebut. Terkait waktu
dimana tradisi tersebut dilakukan pada bulan ke tujuh, sebagaimana
dijelaskan bahwa paling sedikit masa kehamilan itu adalah enam
bulan. Sehingga menginjak usia tujuh bulan masyarakat

melaksanakan tradisi nujuh bulan sebagai bentuk syukuran si jabang
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bayi ataupun syukuran bayi yang sudah bisa lahir dalam kandungan

ibunya.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian diatas, penulis memberikan saran
bahwa didalam Al-Qur’an ada keunikan didalamnya seperti yang
saya teliti ini dan dijadikan judul skripsi yaitu didalam QS. Al-Ahgaf
ayat 15, QS. Lugman ayat 14, QS, Al-Bagarah ayat 233 ada
keterkaitan atau kedekatan antar ayat tersebut dan disandingkan lagi

dengan tradisi nujuh bulanan.

Dalam Islam, acara syukuran atau peringatan-peringatan gitu
memang tidak diwajib kan. Acara yang dilakukan dengan mewah dan
menghambur-hamburkan uang juga tidak diperkenankan dalam
agama islam apalagi kalau niatnya sebagai ajang unjuk menunjukkan
bahwa ia mampu dan kaya untuk membagikan banyak makanan
kepada masyarakat sekitar. Menurut Madzhab Syafi’i, acara syukuran
dengan membagikan jamuan atau hidangan makanan dan minuman
kepada para tamu undangan adalah sunah, silahkan aja selama hal
tersebut diniatkan untuk menunjukkan rasa syukur akan nikmat Allah
SWT dan sebagai bentuk berbagi kepada saudara atau para tamu
undangan. Selain itu juga dalam proses acara tersebut juga bisa
dimanfaatkan untuk saling memepererat tali silaturahmi dan

persaudaraan antara tamu undangan.

Saran saya tetap jaga persaudaraan dengan menjaga adat

terdahulu dan kita niatkan tradisi tersebut rasa syukur kita kepada
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Allah SWT dan niatkan juga untuk sedekah karena mengadakan
tradisi nujuh bulanan yang pastinya banyak jamuan yang diberikan
kepada masyarakat untuk saling mendoakan kepada anak yang berada

dikandungan nya.



